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PEFIELATJARTI FEVGARUE JURLAH 4LLALT ALJIE fﬁﬂﬁhDﬁl
SIFAT PULF DART Liki JEMIS KAYU TARA LD RARYAY
(4 Study on the Effcect of the Uumber of Lctive
Alkaline to the Charactceristic of Sulfete ITulp
¥rom the Pive Kinds of Rural YWood Plzntetion)

Abdul Bagith, %Zeaki ¥. Rachmat, D. Kadarisown
dan Ridwan 4. lasaribu

\BSTRACT

Five kinds of the Rural Yood rlantation which ecal-~
- led . Layu Dad@p-(Grytrina clasgifolia), Weni (4Anti-
derma bunicus SPRENG), Kembang (Lichelia velutina Bl.)
Gamal (Gliricidia maculata H.B.K.) and Xayu Kopi
{(Coffea robusta), are taken from Jember, East Java,

Each kind of those wood was digested separately
in a solution of Sodium hydroxide (sulfate process),
continiug some sodium sulfide, Sulfate and Carbonate,.
The amount of active alkaline which were used, are 14,
16 and 18 prosen., After digesting, pulp divided into
itwo groups, to be bleached and wunbleached.

The result of determination indicates that pulp
vield (%) was effected by kind of wood, wherc as, per-
manganate number and alkaline conswption were.effected
by kinds of wood and the amount of active alkaline.
The highest strength of pulp were obtained from Dadap,
Wani and Caffee wood which were cooked with 14 prosen
of active alkaline and unbleached. The amount of acti-
ve alkaline has positive influence to the whitigh

value.
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The unbleached pulp have better caracterigtic
than the bleached pulp. The best pulp was obtained
from Dadap wood which, cooked with 14 prosen of
active alkaline. The five kinds of the rural wood
plantation which used on this research were the

best pulp quality.

PENDAHULUAN

Kertas mula-mula dibuat dari kulat pohom malberry
oleh negarawan Tsoi Iun pada tahkun 155 M. Pembentukan
lembaran dilakukan dengan menggunakan anyaman bambu
(MAC DONALD dan FRANKLIN, 1969),

Indonesia saat ini memiliki 24 buah pabrik ker-
tas yang menghasilkan berbagai jenis kertas, dengan
kapasitas produksi 274.643 ton per tahun, seluruh pa-
brik kertas pada tahun 1979 hanya mencapal 172,043 ton
sedangkan kebutuhan kertas dalam negeri pada tahun
1979 adalah sebesar 394.740 ton, sehingga masih harus
impor lebih kurang 56,4 persen dari sgseluruh kebutuhan
(ANONYMOUS, 1979, ANONYMOUS, 1980), Hal ini terjadi,
karena sulitnyz penyediaan bahan dasar, terutama bagi
pabrik-pabrik yang menggunakan bambu dan sisa hasil
pertanian sebagai bahan dasar. :

Penggunaan kayu sebagal sumber serat untuk pulp
dan kertas, diharapkan dapat mengatsi masalah kesu-
litan bahan dasar. Kayu yang diduga mempunyai potensi
cukup besar adalah kayu tanaman rakyat baik dari ke-
bun-kebun atau dari pekarangan. Untuk itu, perlu di-. -
lakukan penelitian mengenai beberapa aspek, seperti
aspek ekonomis dan aspek teknologi pengolahan kayu
menjadi pulp. |



Diharapkan, penggunaan kayu tanaman rakyat scba-
gal bahan dasar pulp kertas akan meningkatkan nilei
ekonomis kayu tersebui, menambah pendapatan masyarakat
dan menambah kegairahan rakyat untuk menanan dalawn rang-
za penghijauan.

METODA PENELITIAN

i

Bahan dasar pulp yag.digunakan untuk penelitian i: .
Jemlox

-4

adaleh lima jenis kayu tanaman rakyat dari daeral
Jawa Timur, Lima jenis kayu tersebut adalah kayu Dadap
{Erythriaa dassifolia), Gamail (Gliricidia mzulatea H.B.EL),
Weni (Antidesma bunius SPRENG), Kembang (Nichelia
relutina BL), dan Kopi (Coffee robusgta),

Pengambilan contoh kayu~kayu tersebut secara acak,
yaitu tegakan yang bebas cabang pada ketinggian 120 cnm
dari tanah dan diameter batang antara 20 s/4.35 cm, Pa-
da ketinggian tersebut batang pohon dipotong, xemudian
dibagi menjadi bagian atas, bagian tengah dan bagian ba-

wah, .

Masing-masing balok contoh dipotong-potong dengan
gergaji kemudian dibelah dengan golok menjdi serpih de-
ngan vkuran 3 x 2 x 0,5 cm, Serpih dari tiap bagian ka-
yu dibiarkan di dalam ruangan untuk mencapai kadar ai:-
kesetimbangan selama lebih kurang 48 jam, kemudian scr-
pih tiap jenis kayu dicampurkan antara bagian atas, te-
ngah dan bawah, dengan perbandingan berat yang sama.

Penelitian dilakukan dengan memasak tiap Jenis ka--
yu secares individu dengan menggunakan proses sulfat,
Jenis kayu dilambangkan dengan &, dimana kayu Dadap se-
bagal A, kayu Wanisebagai 4, kayu Kembang sebagai A,
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kayu Gam& sebagai A dan kayu Kopi sebagai A, Per-
lakuan kedua adalah jumlah alkali aktif yang di-.
gunakan dalam pemasakan, terdiri dari tiga tahap,
yaitu 14 persen (Bl), 16 persen (Bz) dan 18 pep-
sen (B3)’ dengan ulangan sebanyak dua kali. Pulp
hasil pemasakan tiap jenis kayu dibagi menjadi
dua bagian untuk diberikan perlakuan ketiga, ba-~
gilan pertama tidak dikel antanrg (Cl) dan bacian
kedua dikelantang dengan menggunakan serbuk ka-
porit (02).

Pengamatan dilakukan terhadap penetapan ren-
demen pulp, penetapan konsumsi alkali, penetapan
bilangan Pexmanganat dan pembuatan lembaran dan
rengujian sifat fisik pulp.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah
rancangan acak lengkap dengan percobaan faktorial
dan ulangan sebanyak dua kali.

HASIL DAN PEMBAHASAN

RENDEMEN PULP

Rendemen pulp rata-rata berkisar antara 35,17-
45,14 persen. Rendemen tertingegi adalah kayu Gamal
dengan jumlah alkali aktif 18 persen, sedangkan re .-
demen terendah diperoleh dari kayu Wani. dengan jum-
lah alkali aktif 16 persen. Pada umumnya rendemen ha-~
811 pemasakan:. masih memenuhi standar rendemen pulp
kimia, yaitu antara 40 - 55 persen (CASEY, 1966)
kecuali untuk kayu Wanl yang mencapai rendemen ra-
ta-rata dibawah 40 persen diduga karena kadar lig-
nin yang tinggi pada kayu Wani., yaitu 33 persen.
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Hasil uvji statistik menunjukkan, Jjenis kayu ber-
pengaruh nyata terhadap rendemen, sedangkan junlah
Alkali aktif tidak menunjuklan peengarul yang nyata,
demikian pula interaksi antara jenis kayu dan jumlah
alkali aktif tidak. menunjukkan pengaruh nyata terhadap
rendemen, Gambar 1, menunjukkan bahwa kayu Gamal
retatif memiliki rendemen yang leblh baik dibanding-
kan dengan jenis kKayu yang lainnya.

20
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Gambar 1, Hubungan antara jenis kayu dan rendemen pulp.

BILANGAN PERMANGANAT

Batasan uji statistik, jenis kayu, jumlah alkali
aktif dan interaksi antara ¥keduanya berpengaruh nyata
terhadap bilangan permanganat pulp. Bilangan permanga-
nat tertingegi adalah dari kayu Kembang pada penggunaan
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alkali aktif sebesar 18 persen dan rata-rata bi-
langan permanganat puljp berkisar antara 7,005
~25,235. Pengujian BNJ menunjukkan bahwa jumlah
alkali aktif hanya berpengaruh nyata terhadap pe-
rubahan bilangan permanganat kayu Vani ;, kayu Kem-
bang dan kayu Gémﬂl.

Pada umamnya, semakin tinggi tarsi penggunaan
alkali aktif cenderung menurunkan bilangan perma-
nganat pulp, sebab semakin banyak bagian kayu yang
terlarut dalam alkali aktif, terutama lignin, se-
hingga menghasilkan pulp dengan billangan permanga-
nat rendah, Kayu dengan kandungan lignin rendah
akan menghasilkan pulp yang mudah dikelantang,
vaitu kayu dengan bilangan permanganat dibawah 20,
Menurut CASEY (1966), pulp yang mudal: dikelaniang
adalah yang mempunyal bilangan permanganat antara
6 - 14,

KONSUMSI ALKALI

Konsumsi alkali rata-rata pada pulp kelima
jenis kayu contoh yang dimasak berkiser antara 7,5~
12,3 persen, dengan konsumsi alkali terendah dari
pulp kayu Wani pada penggunaan alkali aktif 14 per-
sen; dan tertinggi juga dari kayu Vani pada peng-
gunaan alkali aktif 18 persen. Hasil analisa gidik
ragam menunjukkan, bahwa jenis kayu dan jumlah
alkall aktif serta interaksi antara keduanya ber-
pengaruh sangat nyata terhadap konsumsi alkali ak-
tif pulp. _

Penggunaan alkali aktif yang semakin tinggi
memberikan pengaruh positif terhadap konsumsi ale
kali pulp. Hubungan antara konsumsi nlkali dan jum-
lah alkali aktif pada setiap Jjenis kayu dapat dili-
hat pada Gambar 2. '
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Gambar 2. Hubungan antara jumlah alkali aktif dan

konsumsi alkali pulp pada setiap jenis

kayu.

SIFAT FISIK PULP

1. Faktor Sobek

,Faktor sobek pulp rata-rata berkisar anta-
ra 7,05 - 31,44, dan tertinggi diperoleh dari
pulp kayu,Kopi yang dimasak dengan alkali aktif

14 persgen, tanpa pengelantangan,

sedangkan te-

rendah diperoleh dari pulp kayu Dadap yang dike~-

lantang dengan penggunaan alkali a2ktif 18 persen,
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Dari Gambar 3, terlihat, bahwa pemasakan dengan
menggunakan alkali aktif 14 persen memberikan
pulp dengan faktor sobek yang lebih baik daripada
penggunaan alkali aktif 16 dan 18 persen,
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Gambar 3. Hubungan antara jenis kayu dengan fak-
' tor sobek pada pulp yang tidak dikelan-
tang, berdasarkan penambahan alkali ak-

tif.

Penggunaan alkali aktif yang semakin tinggi
menyebabkan sgemakin rendahnya faktor sobek pulp,
geperti pada Gambar 4. Hal ini mungkin karena se-
makin banyaknya serat selulosa yang rusak akibat
tingginya penggunaan alkali aktif.

Menurut CASEY (1966), semakin tinggi peng-
gunaan alkali aktif, semakin banyak lignin yang
dilarutkan, tetapi juga menyebabkan kerusakan se-
rat selulosa, sehingga kekuatan pulp akan menurmn.
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Penggunaan sulfiditas yang terlalu tinggi juga
mempercepat pelarutan lignin dengan menyebabkan
kerusakan serat (MAC DONALD dan FRANKLIN, 1969),

Fa-.i:‘uonfJ
sobhels
Yo = 50,89 - 3,585 X ; ¥ = - 7,973
30 1
20 . Y
Cy
10
‘k ]f - * : Jumlizh
7 & 9 fikali cktif
(x2%)

Gambar 4. Hubungan jumlah alkali aktif dengan fak-
tor sobek pada pulp yang tidak dikelan=-
tang.

2. Faktor Retak

Faktor retak rata-rata hasil pengamatan ber-
kisar antara 1%, 19-42, 14 untuk pulp yang tidak
dikelantang, masing-masing diperoleh dari kayu Ga-
mal pada pemasakan dengan 18 persen atkali aktif
dan kayu Wéni pada pemasakan dengan penggunakan
alkali aktif 14 persen, Faktor retak pulp yang
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dikelantang berkisar antara 10,09 dari kayu
Xopi dengan 18 persen alkali aktif sampai

22,55 dari kayu Dadap dengan pemasakan alkali
aktif 14 persen. Dengan demikian, faktor retak
pulp yang tidak dikelantang rata-rata mempunyai
nilai lebih tinggi daripada yang dikelantang.
Diduga, karena terjadinya degradasi serta se-
lulosa selama pengelantangan dengan hipohlerit,
Hubungan antara faktor pengelantangan dan Jjenis
kayu dengan faktor retak pulp dapat dilihat
pada Gambar 5.
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Gambar 5. Hubungan jenis kayu dan faktor retak
pada pulp yang tidak dikelantang dan
yang dikelantang.

Dari uji statistik, jenis kayu, jumlahb
alkali aktif dan perlakuan pengelantangan ber-
pengaruh sangat nyata terhadap faktor retak



pulp, tetapi interaksi antara jenis kayu dengan jum-
1gh alkali aktif tidak berpengaruh nyata terhadap
faktor retak pulp. Pengujian BNJ pengaruh interaksi
jumlah alkali aktif dan perlakuan pengelantangan me-
nunjukkan bahwa perubahan jumlah alkali aktif hanya
berpengaruh nyata terhadap faktor retak pulp yang
tidak dikelantang, Hubungan antara jumlah alkali
aktif dengan faktor retak paca pulp yang tidak di-
kelantang dapat dilihat pada Gambar 6.
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GCambar 6. Hubungan antara jumlah alkali dan faktor
retak pulp yang tidak dikelantang.

Menurut PETROFF akk (SIAGIAN, 1974), penambah-
an jumlah alkali aktif akan menurunkan faktor retak
pulp kayu yang mempunyai kadar lignin dan zat ekstrak-
si rendah, tetapi sebaliknya meningkatkan faktor retak
kayu yang berkadar lignin tinggi. Hasil penelitian
memperlihatkan, babwa kayu Wani dengan kadar lignin



S

28

33 persen mempunyai nilai faktor retak yang lebih
baik daripada keempat jenis kayu lainnya, dengan
kadar lignin rata-rata 30 persen.

Panjang Putus

Panjang putus rata-rata hasil pengamatan ber-
kisar antara 1,564 - 5,649 km, Panjang putus pulp
yang tidak dikelantang berkisar antara 1,565 -
5,650 km, Panjang putus tertinggi diperoleh dari
kayu Wani dengan 14 persen alkali aktif dan teren-
dah dipercleh dari kayu Gamal dengan 18 persen al-
kali aktif. Panjang putus pulp yang dikelantang ber-
kisar antara 1,728 - 3,632 km, maging-masing diper-
oleh dari kayu kopi hasil pemasakan dengan 18 per-
sen alkali aktif dan dari kayu Dadap hasil pemasak-
an 14 perseﬁ alkali aktif.

Hubungan.antara jenis kayu, jumlah alkali ak-
tif dengan panjang putus pulp dapat dilihat pada
Gambar 7, dimana terlihat bahwa pemasakan dengan
alkali aktif sebanyak 14 persen memberikan pulp de-
ngan panjang putus yang cukup baik., Kayu-kayu Wani,
Dadap, dan Kopi relatif mempunyai panjang putus
yang lebih baik daripada jenis kayu Gamal.

Pulp yang dikelantang mempunyai panjang putus
yang lebih rendah dibandingkan dengan panjang putus
pulp yang tidak dikelantang. Hal ini karena penge-
lantangan diduga telah merusak serat selulosa., Me-

nurut HOWARD (1963), hipohlorit cukup efektif untuk

pengelantangan pulp, tetapl kurang selektif dalam
mengoksidasi lignin.



29

6, . )
Penjong = Bl
nutus B
(k) - = B,
51 i = B
= ] 3
S5 o
& — —
Ao "l
o+ et
41 e B
%'.r‘ A,
13
+F ~x ol oY,
5 Fle a5 L
3 £l X 5
et e ' o
iy P . v
[S3 - e N
i £t o
.. i -
t'.':. i - _!I,-;‘
" NS +— e
2 4 i - N * .
- ot s v,
2% w3 i
B e \‘_:-)
) Iy ',é::". Y
LN Y ‘:;_'
1 s i ) :-".‘5 i ?1:‘-:-'_
g . - il A i
) icriis o=
Al A2 A3 Ad A5 Jenis kayu

Gambar 7. Hubungan antara jenis kayu dengan panjang
putus pulp yang tidak dikelantang berda-
sarkan jumlah alkali aktif.

. Daya Regang

Daya regang rata-rata berkisar antara 1,224 -
4,167 persen. Daya regang pulp yang tidak dikelan-
tang paling baik diperoleh dari kayu Kopi hasil
Pemasakan 14 persen alkali aktif, yaitu sebesar
4,2 persen, Sedangkan terendah dari kayu Gamal
Yang dimasak dengan 18 persen alkali aktif, yaitu
1,2 persen. Daya regang pulp yang dikelantang ber-
kisar antara 1,5 - 2,8 persen, dari kayu Gamal
Yyang dimasak dengan 18 persen alkali aktif dan
dari kayu Kopi hasil pemasakan dengan 16 persen
alkali aktif,

Hubungan antara jenis kayu dengan daya regang
dapat dilihat pada Gambar 8, terlihat bahwa kayu
Kopl mempunyai daya regang paling tinggi dan kayu
Gama. mempunyai daya regang paling rendah,
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Gambar 8, Hubungan antara jenis kayu dengan daya
regang pulp yang tidak dikelantang ber~
dasarkan penambahan jumlah alkali aktif.

Hasil uji BNJ pengaruh perlakuan pengelantangan
terhadap daya regang pulp menunjukkan, bahwa pulp
yvang dikelantang mempunyai daya regang yang lebih
rendah daripada yang tidak dikelantang. Hal ini
diduga karena terjadinya kerusakan serat selulosa
selama pengelantangan, sehingga pulp menjadi rapuh,

Derajat Keputihan

Derajat keputihan rata-rata berkisar antara
41,73 - 87,09 3 yang masing-masing diperoleh dari
pulp kayu Wani hasil pemasakan 14 persen alkali
aktif yang tidak dikelantang dan dari pulp kayu Da-
dap yang dikelantang hasil pemasakan dengan alkali
aktif 18 persen.
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Derajat keputihan pulp yang tidak dikélantang
paling rendah sebesar 41,73 derajat diperoleh dari
kayu Wanl yang dimasak dengan 14 persen alkali ak-
tif dan paling tinggi 59,69 derajat, diperoleh da-
ri kayu Kopi yang menggunakan 18 persen zlkali
aktif. Derajat keputihan pulp yang dikelantang ber-
kisar antara R1l,64 - 87,09 derajat, masing-masing
dari kayu Gamal yang menggunakan 18 persen alkalil
aktif dan dari kayu Dadap yang menggunakan 18 per-
sen alkali aktif dalam pemasakannya.

Hasil uji BNJ menunjukkan bahwa jumlah alkalil
aktif hanya berpengaruh nyata terhadap derajat ke-
putihan pulp yang tidak dikelantang. Peningkatan
jumlah alkali aktif cenderuvng meningkatkan derajat
keputihan pulp pada pulp yang tidak dikelantang.
Peningkatan derajat keputihan pulp dengan jumlah
alkali aktif yang lebih besar disebabkan karena
pada penggunaan alkali aktif dalam jumlah yang
lebih besar akan menghasilkan pulp dengan bilang-
an permanganat yang rendah (MAC DONALD dan FRANKLIN,
1969), Menurut CASEY (1966), pulp dengan bilangan
permanganat rendah lebih mudah dikelantang dan le-
bih mudah mencapai derajat keputihan yang tinggi:
(Gambar 9).

PENILAIAN MUTU FPULP

Kelas mutu I merupakan jenis kayu yang dapat
menghasilkan pulp dengan sifat yang sama baik atau
lebih baik dari pulp bambu. Kelas mutu IT termasuk
jenis kayu yang kurang baik dibandingkan bambu, ka-
vena membutuhkan bahan kimia yang tinggi, mempunyal
rendemen yang rendah dan menghasilkan pulp dengan
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sifat fisis yang kurang baik, Kelas mutu III meru-—
pakan Jjenis kayu yang menghasilkan pulp yang sukar
dikelantang, sehingga tidak dapat digunakan seba~
gai bahan baku kertas putih. Kelas mutu III seba-
iknya digunakan untuk kertas-kertas berkwalitas
rendah, Kelag mutu IV merupakan golongan yang sa=
ma sekali kurang baik sebagai bahan baku kertas
(MISR4, 1973).

Ycl= 40,1 + 1,79 X ; r = 0,9972.

l I i 4 F |

I — '
7 8 9  wlkali aktif (x2%)

Gambar 9. Hubungan antara jumlah alkali aktif . -
. dengan derajat keputihan pulp yang ti-
dak dikelantang.

Pulp kayu Dadap, Wani, Kembang, Gamal dan

- Kopi yang dihagilkan dari pemasakan dengan 14,

16 dan 18 persgen alkali aktif, berdasarkan krite-
ria penilaian termasuk dalam kelas mutu I. Hasil
penilaian menunjukkan bahwa pulp dari kayu Dadap
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yang dimasak dengan 14 persen alkali aktif mempu-
nyai nilai tertinggil (478,13), sedangkan nilai
terendah (328,13) terlihat pada pulp kayu Wani
yang dimasak dengan 14 persen alkali aktif. Ni-
1ai kelas mutu I berkisar antara 251 - 500.

KESIMPULAN

Penggunaan alkall yang semakin tinggi aken
menyebabkan pelarutan bagian kayu semakin banyak
sehingga meningkatkan rendemen, tetapi bila melam-
paui batasg tertentu akan menurunkan rendemen pulp
dan untuk kayu dengan kadar iignin dibawah 31 per-
sen tidak memberikan pengaruh yang nyata.

Pada umumnya pulp yang mudah dikelantang me-=
miliki bilangan permanganat dibawah 20. Kayu Dadap,
Kembang dan Kopi mempunyai bilangan permanganat ra-
ta-rata antara 10,02 - 13,83, Bilangan permanganat
kayu Wanidan kayu Gamal berkisax antara 13,43 -
25,24, '

Konsumsi alkali aktif pulp meningkat dengan
meningkatnya penggunaan alkali aktif. Konsumsi
alkali tertinggi diperoleh deari kayu Wani dengan
pemasakan 18 persen alkalil aktif dan terendah da-
ri kayu Wani hasil pemasakan dengan 14 persen al-
kali aktif. Pemasakan dengand 14 persen alkali ak-
tif menghasilkan pulp dengan kekuatan yang paling
baik untuk pulp yang tidak dikelantang atau yang
dikelantang. ,

Sifat fisik pulp terhadap faktor sobek, faktor
retak, panjang putus, daya regang dan derajat keru-
tihan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
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penggunaan alkali aktif yang semakin tinggl menye-
babkan semakin rendahnya faktcr sobek pulp, peni-.
1laian faktor retak, menurunkan panjang putus pulp,
menunjukkan daya regang pulp, dan meningkatkan
derajat keputihan pulp yang tidak dikelantang.

Faktor retak pulp, panjang putus pulp, daya
regang pulp yang tidak dikelantang rata-rata mem-
punyai nilai lebih tinggi daripada yang dikelantang.
Pada pulp yang dikelantang, pengaruh pcrubahan Jum~
lah alkali tidak teriihat nyata terhadap Derajat
keputihan pulp. _ _

Pulp kayu Dadap, Wani, Kembang, Gamal dan Ko-
pi dari pemasakan dengan 14, 16, 18 persen alkali
aktif termasuk dalam kelas mutu I,
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